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Abstrak

Bantuan Pangan Non Tunai (BPNT) merupakan program pemerintah berupa bantuan
pangan yang diberikan kepada Keluarga Penerima Manfaat (KPM) setiap bulannya, dimana
kegiatan ini bertujuan untuk mengurangi beban pengeluaran dan mendukung nutrisi seimbang
kepada KPM BPNT menggunakan mekanisme akun elektronik untuk membeli pangan di e-
Warung yang telah bekerjasama dengan Bank, namun pada pelaksanaan BPNT di Kota
Pekanbaru, penerimaan bantuan masih dianggap kurang efisien, sehingga pada penelitian ini,
penulis melakukan pembagian pada masyarakat yang bisa menerima bantuan dan tidak bisa
menerima bantuan pangan non tunai dengan menggunakan metode MKNN. Kesimpulan yang
didapatkan dari penelitian ini adalah Algen (Algoritma Genetika) bisa diterapkan dengan
metode MKNN, dan mendapatkan hasil akurasi 86,89% dengan probabilitas crossover adalah
0,9 dan nilai probabilitas mutasi adalah 0,1 dengan nilai K yaitu 3.
Kata kunci: Algoritma Genetika, Bantuan Pangan Non Tunai, Modified K-Nearest Neighbors,
Mutasi, Crossover

Abstract

Non-Cash Food Assistance (BPNT) is a government program in the form of food assistance
given to Beneficiary Families (KPM) every month, where this activity aims to reduce
expenditure burdens and support balanced nutrition for KPM BPNT using an electronic
account mechanism to buy food on e- Stalls that have collaborated with the Bank, but during the
BPNT implementation in Pekanbaru City, receiving assistance was still considered inefficient,
so in this study, the authors divided the communities who could receive assistance and could not
receive non-cash food assistance using the MKNN method. The conclusion obtained from this
study is that Algen (Genetic Algorithm) can be applied using the MKNN method, and obtains an
accuracy of 86.89% with a crossover probability of 0.9 and a mutation probability value of 0.1
with a K value of 3.

Keywords: Genetic Algorithm, Non-Cash Food Aid, Modified K-Nearest Neighbors, Mutation,
Crossover

1. PENDAHULUAN

Kemiskinan dan ketimpangan pangan di Indonesia selama ini merupakan tantangan yang
dihadapi pemerintah dari waktu ke waktu dan harus segera diatasi. Ketimpangan gizi dapat
berdampak negatif terhadap kesejahteraan masyarakat, yang disebabkan oleh ketersediaan
pangan yang tidak sesuai dan berkualitas buruk, sehingga dapat melemahkan kesejahteraan
masyarakat. Masalah gizi merupakan masalah yang kompleks dan sangat membutuhkan
perhatian pemerintah sehingga diperlukan pengelolaan program yang terpadu dan
berkesinambungan [1].
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Bantuan Pangan Non Tunai adalah program bantuan pangan pemerintah yang diberikan
kepada Keluarga Penerima Manfaat (KPM) secara bulanan melalui mekanisme rekening
elektronik yang digunakan hanya untuk pembelian bahan pangan yang diantarkan secara
bermitra dengan barang elektronik/grosir. Tujuan dari program BPNT adalah untuk mengurangi
beban dan menyediakan makanan yang lebih seimbang bagi para penerima manfaat secara tepat
dan tepat waktu [2].

Dalam pelaksanaan BPNT di wilayah perkotaan Pekanbaru, didapatkan hasil wawancara
dengan salah satu pegawai di Dinas Sosial yang mengurus data DTKS di Kota Pekanbaru
diperkirakan telah dilaksanakan dengan baik namun masih terdapat beberapa kendala.
kekurangan. Tidak meratanya pembagian jumlah bantuan, sehingga tidak lagi mengenal si kaya
dan si miskin, karena semua orang menerima bantuan [1]. Walikota Pekanbaru mengatakan,
selama pengenalan BPNT, masih banyak informasi di wilayah kota Pekanbaru yang tidak
relevan, seperti : Warga yang mendaftar tetapi tidak mendapat bantuan karena kartunya
tidak sampai, dan juga mereka yang menerima kartu tetapi tidak dapat menggunakan
dana BPNT [3]. Metode klasifikasi adalah metode vyang digunakan untuk
mengelompokkan data dengan mencari pola atau fungsi pada data untuk memperkirakan
kelas objek yang labelnya belum diketahui sebelumnya [4]. Terdapat banyak metode
klasifikasi , salah satunya yang sering digunakan adalah metode KNN yang dimodifikasi [5].

Metode MKNN merupakan teknik klasifikasi yang memiliki keunggulan seperti cepat,
mudah training, robustness terhadap data training yang noise (terganggu), dan lebih efisien jika
menggunakan data training dalam jumlah besar MKNN ini juga memiliki kekurangan antara
lain nilai K yang bias (ambigu), memori yang terbatas, dan sedikit mengganggu ketika
variabel pada data tidak sempurna [6].

MKNN adalah algoritme lanjutan dari Algoritma K-Nearest Neighbor . Nilai Modifikasi
K-Nearest Neighbor menambahkan beberapa proses klasifikasi data baru dengan
menambahkan proses perhitungan validitas yang digunakan untuk menghitung validitas
antara data training dan proses perhitungan . Voting terbobot digunakan dalam perhitungan
bobot setiap tetangga terdekat sehingga kekurangan dari algoritma KNN yang dapati
ditutupi [7].

Dengan pemikiran tersebut, dilakukan perbaikan pada algoritma MKNN dengan
mengoptimalkan nilai K-nya dengan algoritma genetika, sehingga algoritma baru yang
disebut Genetic Modified K Nearest Neighbor [6]. Algoritma Genetika adalah prosedur
berdasarkan proses seleksi. Proses evolusi alami dan biologis, algoritma genetika digunakan
dengan sangat baik untuk memecahkan masalah optimasi yang kompleks [8]. Pada
algoritma genetika pada umumnya dilakukan beberapa proses yaitu tahapan seleksi, tahapan
crossover dan tahapan mutasi, dalam algoritma genetika dikodekan dengan konteks
komputasi bilangan biner sedemikian rupa sehingga faktor dan variabel permasalahan
dikodekan sebagai bilangan biner [9].

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Knowleadge Discovery Database (KDD)

Database yang disimpan pada media penyimpanan sangat jarang sekali digunakan pada
sebagian besar oleh penggunanya atau bahkan dalam jangka waktu data tersebut akan dihapus
karena hanya akan dianggap sampah dan akan memenuhi dalam media penyimpanan.
Sebenarnya anggapan itu tidak sepenuhnya benar, karena pada database dalam ukuran yang
besar bisa memberikan informasi yang dibutuhkan dalam berbagai kepentingan, baik dalam
keperluan kepentingan bisnis untuk mengambil keputusan ataupun dalam ilmu pengetahuan dan
penelitian Knowledge discovery In Database adalah kegiatan yang meliputi dalam pengumpula
data dan pemakaian data historis dalam menentukan keteraturan dalam pola atau hubungan
disebuah set data yang memiliki ukuran besar [12]. Knowledge discovery didalam Database
adalah proses pada tahapan analisa yang mana tersusun terstruktur dalam memperoleh setiap
informasi yang bersifat baru, bermanfaat dan benar untuk menemukan setiap pola dari setiap
data ataupun informasi yang bersifat komplek dan besar [13]
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Ada beberapa tahapan dalam proses Knowledge Discovery in Database yaitu [14] :

1. Pada proses Data Selection dilakukanya proses dimana dilakukanya seleksi dari
kumpulan data yang akan digunakan. Dan ketika hasil seleksi maka data yang
digunakan pada tahapan data mining disimpan kedalam suatu penyimpanan
terpisah dalam basis data,

2. Selanjutnya adalah proses preporocesing atau cleaning yang mana pada proses imi
dilakukan sebelum berlangsungnya tahapan pada data mining, maka sebelumnya
akan dilakukan proses pembersihan data. Proses cleaning itu sendiri adalah proses
pembersihan data dari data yang cacat atau data yg tidak semputna, ataupun ada
juga menghapus beberapa data yang sama, dan dilakukan secara teliti.

3. Selanjutnya adalah proses transformasi pada tahapan trasformasi ini data telah
selesai melewati proses cleaning yang mana telah sesuai dengan proses pada data
mining.

4. Pada proses data mining yaitu proses dalam menemukan beberapa pola dan
informasi yang menarik dalam data yang telah dipilih dengan menggunakan
metode ataupun teknik yang akan digunakan. Dan pada pemilihan ini metode
sangat bergantung pada tujuan dalam proses KDD secara merata.

5. Dan proses interperatatuin atau evaluasi pola yang mana didapatkan dari proses
data mining dan ditampilakn dalam bentuk informasi yang sangat mudah dipahami
oleh beberapa pihak yang menggunakan informasi ini dalam proses KDD maka
proses ini dinamakan proses interpretation. Pada tahapan ini mecakup dalam
pemeriksaan yang mana pola dalam informasi yang telah ditemukan akan
bertentangan dengan hipotesis atau data yang telah terpakai sebelumnya.

2.2 Data Mining

Menurut Gartner Group, data mining adalah proses dalam penemuan daro makna, pola,
dan pola baru dengan dilakuannya pemilihan sebagian besar data yang tersimpan di media
penyimpanan menggunakan teknik pengenalan pola seperti teknik perhitungan yaitu matematika
dan statistik. Penambangan data adalah kombinasi dari berbagai disiplin ilmu yang
menggabungkan dari teknik dan pembelajaran mesin, basis data, statistic, pengenalan pola, dan
proses visualisasi dalam memecahkan suatu masalah dalam pengambilan informasi dari basis
data yang besar. Pada tahapan ini proses data Mining adalah suatu serangkaian proses dimana
proses ini berfungsi untuk menggali nilai dari setiap kumpulan data yang mana data ini masih
dalam bentuk informasi yang masih belum bisa dimengerti secara manual oleh manusia karena
masih dalam bentuk bahasa mesin [15].

2.3 Klasifikasi
Klasifikasi adalah teknik yang digunakan untuk merancang fungsi berdasarkan
pengamatan data dan atribut yang dapat digunakan untuk menetapkan data yang belum
memiliki kelas kedata yang diklasifikasikan menurut aturan yang diberikan (Nurjanah,Dkk,
2020):
1. Model desain
Proses pembuatan solusi untuk memecahkan masalah berdasarkan informasi rahasia
(data pelatihan).
2. Implementasi model
Proses definisi kategori data uji didasarkan pada model fungsional dan parameter data
yang ditentukan dalam fase desain.
3. Evaluasi
Model proses yang tujuannya untuk mengevaluasi hasil implementasi model
fungsional ketika mengklasifikasikan data uji menggunakan parameter yang telah
ditentukan.

129



Jurnal Sains dan Informatika p-ISSN: 2460-173X
Volume 8, Nomor 2, November 2022 e-ISSN: 2598-5841

24 MKNN

Algoritma MKNN merupakan metode perluasan dari metode KNN dengan
penambahan beberapa proses diantaranya perhitungan skor fitness dan bobot . Algoritma
K-Nearest Neighbor yang Dimodifikasi adalah algoritma pengelompokan yang sangat
sederhana di mana data baru dikelompokkan berdasarkan nilai K dari tetangga terdekat . [7]

2.5 Algoritma Genetika

Algoritma genetika adalah metode yang didasarkan pada proses seleksi alam dan
proses perkembangan biologis . Algoritma genetika digunakan dengan sangat baik untuk
menyelesaikan masalah optimasi kompleks yang muncul [8]. Algoritma genetika
memiliki proses umum yaitu proses seleksi, proses crossover dan proses mutasi, yang
dikodekan dalam algoritma genetika dengan konteks . Perhitungan disajikan sebagai
bilangan biner sehingga faktor dan variabel dari soal dikodekan dalam bilangan biner

[9].

2.6 GMKNN

GMKNN merupakan optimasi yang dilakukan dengan metode Modified K Nearest
Neighbor (MKNN) yang menargetkan nilai parameter k yang akan digunakan . Berikut
Proses pada GMKNN [6]:

1. Inputkan Data DTKS yang akan digukana pada penelitian ini,

. Lalu menetapkan kromosom dan populasi awal,

3. Selanjutnya adalah menghitung nilai validitas dengan nilai fitness, dan untuk

mendapatkan nilai fitness didapatkan dari rat rata nilai validitas.

%4
flx) = 21’—1(=W

@
Ket :
a. F (x) = Nilai Fitnness
b. K = Jumlah dari setiap data tetangga
c. V = Nilai Valiiditas i
d. Jumlah/Jml = Jumlah dari data latih.

4. Melakukan seleksi dengan menggunakan roulette wheel yang berfungsi untuk
menentukan pemilihan induk , yang mana dalam pemilihan induk menggunakan cara
nilai fitness dari individu,

5. Selanjutnya adalah perhitungan crossover one point yang mana ini adalah proses
untuk menentukan potongan satu titik induk pertama dengan induk kedua dilakukan
secara menyilang,

6. Dan untuk proses selanjutnya dilakukan tahap mutasi yang mana menggunakan
proses swapping mutation , proses swaping mutation adalah proses mengubah posisi
gen yg termutasi.

7. Setelah tahap mutasi maka akan didapatkan induvidu dengan nilai fitness yang
terbagus.

8. Selanjutnya dilakukan proses yang sama secara berulang pada tahap algen hingga
menemukan nilai K terbaik.

9. Lalu selanjutnya dilakukan perhitungan nilai pada jarak eulidien antara data latih
dengan data uji

10. Lalu tahapan terakhir adalah mengghitung nilai bobot (weight voting)
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3. METODE PENELITIAN

Rumusan Masalah > Studi Literatur » Pengumpulan Data

Y

5. Implementasi Analisa Perancangan
'6 Ppen wiian 1. Analisa Data
Selesai Kesimpulan dan Saran (4—— —.WhitegBJox < 2. Analisa Optimasi MKNN dengan
. Algoritma Genetika
-Parameter dan AKurasi )
3. Perancangan Sistem

Gambar 1 Tahap Metodologi Penelitian

Metode penelitian terbagi menjadi beberapa tahapan, yaitu sebagai berikut:

3.1 Rumusan Masalah

Pada Tahapan ini merupakan awal dari tahap metode penelitian yaitu
mengidentifikasi dan mempelajari permasalahan apa saja yang ada dalam penelitian
kemudian dilanjutkan dengan mencari solusi untuk memecahkan permasalahan tersebut .

3.2 Studi Literatur

Pencarian literatur mengubah penelitian menjadi literatur, yang diperiksa untuk referensi
terkait topic penelitian. Referensi ini berasal dari buku atau e-book, publikasi jurnal atau media
online terkait untuk membantu proses penelitian. Penelitian terkait K-Nearest Neighbor,
Klasifikasi dan penelitian sejenis yang sudah pernah dilakukan pada penelitian sebelumnya.

3.3 Pengumpulan Data

Pendataan diperoleh dari Dinas Sosial Kota Pekanbaru yaitu Data Jaminan Sosial Terpadu
(DTKS) Kota Pekanbaru tahun 2021 yang digunakan sebagai data uji GMKNN khusus data
Kecamatan Marpoyan Damai sebanyak 1000 data. Wawancara sosial kota Pekanbaru mencari
ciri-ciri keluarga yang berhak dalam menerima bantuan BPNT. Kemudian variabel yang
digunakan untuk menentukan layak tidaknya penerima manfaat program ini sebanyak 25
variabel yang diperoleh dari indikatornya.

3.4 Analisis dan Tahap Perancangan

Analisis adalah suatu kegiatan yang bertujuan menyelidiki dan menilai bentuk suatu
masalah yang muncul. Perencanaan adalah kegiatan membuat rencana teknis berdasarkan
penilaian yang dilakukan dalam fungsi analisis-analisis pada data. Selanjutnya adalah proses
Tahapan analisa dalam data sebagai berikut ini :

1. Analisis pada Tahapan Data Mining
Pada proses dalam tahapan ini dilakukan proses terhadap KDD yang mana melibatkan
proses seleksi dan proses cleaning. Pada tahapan ini melakukan seleksi pada data yang
digunakan pada penelitian yang mana menggunakan 25 indikator dari 1000 data yang
akan digunakan. Dan pada proses cleaning dilakukan pembersihan data jika datanya
kosong atau cacat.

2. Analisis Penginputan
Pada tahapan ini adalah tahapan menganalisa data yang akan dimasukkan kedalam
perhitungan yang akan menentukan dia berhak menerima bantuan atau tidak pada
bantuan BPNT

3. Analisis Data Uji dan Latih
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Pada tahapan ini data yang akan digunakan dibagi menjadi 2 kelompok data yaitu data
uji dan data latih yang mana nanti ini akan berguna untuk mempermudah ketika
dilakukanya perhitungan. Analisis pada optimasi MK/NN dengan Algen (Algoritma
Genetika).

Pada proses ini dilakukan analisis terhadap motede yang akan digunakan yaitu metode
Algen (Algoritma Genetika) dan metode GMKNN . berikut gambar yang menunjukkan alur
pada proses metode GMKNN seperti berikut :

Mulai

A

Masukan :

1. Jumlah Populasi

2. Junlah Gen

3. Probabilitas Crossover
4. Probabilitas Mutasi
5.Data

6. Jumlah lterasi

v

Bangkitkan Populasi —

A
» Evaluasi Fitnes

Seleksi

A

Crossover

Data Latih

Mutasi

Berakhir?

Tidak

K Optimal

Selesai

Gambar 2. Proses tahapan pada metode GMKNN

Berikut Proses pada GMKNN [6]:
1. Inputkan Data DTKS yang akan digunakan pada penelitian ini,
. Lalu menetapkan kromosom dan populasi awal,
3. Selanjutnya adalah menghitung nilai validitas dengan nilai fitness, dan untuk
mendapatkan nilai fitness didapatkan dari rat rata nilai validitas.
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4. Melakukan seleksi dengan menggunakan roulette wheel yang berfungsi untuk
menentukan pemilihan induk , yang mana dalam pemilihan induk menggunakan cara
nilai fitness dari individu,

5. Selanjutnya adalah perhitungan crossover one point yang mana ini adalah proses untuk
menentukan potongan satu titik induk pertama dengan induk kedua dilakukan secara
menyilang,

6. Dan untuk proses selanjutnya dilakukan tahap mutasi yang mana menggunakan proses
swapping mutation , proses swaping mutation adalah proses mengubah posisi gen yg
termutasi.

7. Setelah tahap mutasi maka akan didapatkan induvidu dengan nilai fitness yang terbagus.

8. Selanjutnya dilakukan proses yang sama secara berulang pada tahap algen hingga
menemukan nilai K terbaik.

9. Lalu selanjutnya dilakukan perhitungan antara nilai pada jarak eulidien antara data uji
dengan data latih yang akan digunakan,

10. Lalu tahapan terakhir adalah mengghitung nilai bobot (weight voting)

3.4.1 Tahapan Proses Pembangunan Sistem
Adapun proses yang dilakukan setelah tahap analisa adalah proses pembangunan sistem,
adapun tahapan dalam pembangunan sistem terdiri dari :
1. Proses Database
Tahapan ini merupakan tahapan awal didalam pembangunan sistem yang mana pada
tahapan ini berisi semua table, field ataupun segala macam atribut yang nanti akan
berguna pada sistem.
2. Pembuatan Menu
Ini adalah proses dimana menu menu yang akan digunakan nanti di penelitian akan
dibuat didalam sistem secara steruktur.
3. Interface
Pada proses ini adalah gambaran berupa tampilan yang akan digunakan didalam
sistem yang mana nanti ditampilan ini akan berisi semua menu dan juga tampilan ini
dirancang untuk mempermudah digunakan oleh user.

4. PEMBAHASAN

Pada bab ini menjelaskan tentang perhitungan dan rancangan dalam penerapan sistem
mengklasifikasi penerima bantuan pangan non tunai (BPNT) dengan menggunakan metode
Genetic Modified K-Nearst Neighbor (GMKNN).

A. Pengujian akurasi
Pada Pengujian untuk hasil dari nilai parameter dan juga untuk pengujian pada nilai
akurasi maka akan dilakukan pengujian pada setiap nilai PM dan PC dan juga untuk nilai iterasi,
dilakukan dengan perhitungan sebagai berikut :

*/n) x 100% @

x = Jumlah atau hasil dari data uji yang benar

n = Hasil atau jumlah dari data uji

pada perhitungan dalam mencari nilai akurasi menggunakan nilai perbandingan antara data uji
dengan data latih yang mana data uji 10% dan data latih 90% dapat dilakukan pada contoh
berikut:

Diketahui:

Pembagian data 90%:10%
Probabilitas Crossover =0.9
Probabilitas Mutasi =0.1
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Iterasi
Total data uji

Contoh:
Data uji benar
Akurasi

=1000

=61

=53

=(53/61)*100
= 86,88%
Berdasarkan contoh pengujian diatas diperoleh akurasi sebesar 86,88%

Tabel 1. Tabel Hasil Akurasi

Iterasi | PC | PM | Nilai K | Data Latih | Data Uji | Akurasi
90% 10% 73%
80% 20% 83%
05105 |56 70% 30% 78%
60% 40% 83%
50% 50% 82%
90% 10% 86%
80% 20% 85%
06104 |78 70% 30% 78%
60% 40% 84%
50% 50% 84%
90% 10% 79%
80% 20% 83%
1000 10703 |3 70% 30% 78%
60% 40% 83%
50% 50% 81.20%
90% 10% 88%
80% 20% 84%
0810219 70% 30% 78%
60% 40% 83%
50% 50% 81%
90% 10% 84%
80% 20% 82%
09101 |21 70% 30% 70.67%
60% 40% 76%
50% 50% 80.40%
90% 10% 79%
80% 20% 83%
500 05105 |11 70% 30% 78%
60% 40% 83%
50% 50% 82%
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Iterasi | PC | PM | Nilai K | Data Latih | Data Uji | Akurasi
90% 10% 86%
80% 20% 85%
0.6 04 |25 70% 30% 78%
60% 40% 84%

50% 50% 84.20%
90% 10% 88%
80% 20% 84%
0.7]03 |15 70% 30% 78%
60% 40% 83%

50% 50% 81.20%
90% 10% 88%
80% 20% 84%
0802 |7 70% 30% 78%
60% 40% 83%
50% 50% 81%
90% 10% 84%
80% 20% 82%

09101 |8 70% 30% 70.67%
60% 40% 76%

50% 50% 80.40%

B. TAMPILAN SISTEM
4.1 Tampilan Awal
Pada tampilan ini adalah halaman awal pada sistem untuk menampilakn nama , judul
penelitian dan biodata peneliti dan juga terdapat sub menu lainya yanga akan digunakan. Seperti
gambar berikut :

GENETIC MODIFIED K-NEAREST NEIGHBOR DALAM KLASIFIKASI PENERIMA BANTUAN
PANGAN NON TUNAI (BPNT)

G

UIN SUSKA RIAU

NURUL IKHSAN | 11651103713
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU

Gambar 3. Halaman Awal

4.2 Tampilan Mengelola Data Bantuan Pangan Non Tunai
Pada sub menu ini digunakan untuk mengelola semua data yang akan digunakan pada
penelitian yang berisikan seluruh data dan variabel-variabel yang telah didapatkan dari
penelitian, seperti gambar berikut ini :
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Data Jenis Atap
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Gambar 4. Mengolah Data

4.3 Tampilan Data Latih
Pada sub menu ini adalah halaman dimana data yang digunakan pada penelitian , seperti
gambar berikut ini:

Data Latih
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Showing 110716 0 716 s

Gambar 5. Data Awal
4.4 Tampilan Transformasi
Pada sub menu ini adalah menu dimana data telah dipilah dan telah bersih untuk
digunakan pada penelitian ini , seperti gambar berikut ini :

Data Transformasi

Showng 110716 0 716 e

Gambar 6. Data Transformasi
4.5 Tampilan Algen
Pada sub menu ini adalah inti dari penelitian ini dimana data yang tadi telah bersih akan
diolah untuk menentukan nilai k yang optimal , dan juga pada halaman ini menampilkan semua
proses dalam pencarian nilai K yang optimal, seperti gambar berikut ini :

136



Jurnal Sains dan Informatika p-ISSN: 2460-173X
Volume 8, Nomor 2, November 2022 e-ISSN: 2598-5841

Gambear 7. Hasil Nilai K
4.6 Tampilan Hasil penelitian
Pada tampilan ini adalah hasil dari penelitian yang mana disini akan menampilkan hasil
dari akurasi terbaik , seperti gambar berikut ini :

MK

A

Gambar 8. Hasil Pengujian

5. KESIMPULAN

Pada penelitian ini yang telah dijelaskan didalam pembahasan dapat disimpulkan bahwa
dengan menggunakan metode GMKNN dalam masyarakat yang berhak menerima dan tidak
berhak menerima bantuan pangan non tunai (BPNT). Dan pada penulisan penelitian ini
memiliki tujuan yang mana dalam implementasi penerima bantuan pangan non tunai (BPNT)
dalam menggunakan metode GMKNN berhasil dilakukan sesuai apa yang diinginkan. Pada
implementasi dengan menggunakan metode GMKNN ini berhasil dilakukan dengan
mendapatkan akurasi yaitu 86,89% persen . Untuk proses mendapatkan nilai akurasi maka
dilakukan pembagian pada data sebesar 90% persen data latih dengan dibandingkan 10% persen
data uji , serta untuk probabilitas pada crossover 0,9 dan probabilitas mutasi 0,1 dengan iterasi
1000 maka pada perhitungan tersebut menghasilkan akurasi sebesar 86,89% dengan nilai K
terbaik adalah 3.
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